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ABSTRAK

Objek wisata pesisir yang banyak diminati para wisatawan yang berkunjung
di Kota Palopo adalah obyek wisata Pantai Labombo. Sampai saat ini,
belum ada perhatian serius dalam hal pengembangan Pantai Labombo
sehingga kontribusinya bagi pemerintah Kota Palopo juga terbilang masih

Kata Kunci: . . minim. Permasalahan di Pantai Labombo yang nampak adalah belum
Kesesuaian Wisata, Pantal adanya kajian tentang kesesuaian wisata yang dapat dijadikan acuan bagi
Lambodo, Wisata bahari ya kaj g yang dapat dlj g

pengembangan wisata bahari di Kawasan Pantai Labombo. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan kesesuaian kawasan wisata untuk
aktifitas wisata bahari di perairan Pantai Labombo Kota Palopo. Metode
analisis data terdiri dari analisis spasial dan analisis kesesuaian wisata
dengan menggunakan pendekatan ruang per terhadap total sediaan area.
Berdasarkan hasil penelitian Kawasan Perairan Pantai Labombo untuk
kegiatan wisata bahari kategori snorkeling dan selam di perairan Pantai
Labombo termasuk kedalam kategori tidak sesuai (N) karena masih ada
faktor yang masih minim dan menjadi faktor pembatas yaitu tutupan
karang, jumlah lifeform karang dan jenis ikan karang yang merupakan daya
tarik wisatawan untuk menikmati keindahan bawah laut. parameter tutupan
komunitas terumbu karang, jenis lifeform dan jenis ikan ikan sangat
berperan dalam menentukan tingkat kepuasan wisatawan saat berwisata.

Korespondensi Author

IMahasiswa Pascasarjana Mayor
Pengelolaan Sumberdaya Pesisir
dan Lautan, IPB. E-mail:
muhammad.bibin01@gmail.com

2 Departemen Manajemen
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PENDAHULUAN
Kawasan pesisir merupakan tempat

meningkatkan pendapatan daerah dan

kesejahteraan masyarakat (Juliana et al. 2013).

pertemuan antara daratan dan lautan. Kawasan
pesisir memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan wisata. Aktifitas wisata
merupakan suatu bentuk pemanfaatan sumberdaya
alam yang mengandalkan jasa alam untuk kepuasan
manusia. Pemanfaatan sumberdaya alam untuk
wisata, dapat dilakukan melalui kegiatan wisata
bahari, hal ini dilakukan karena merupakan salah
satu jenis wisata yang sedang berkembang dan
memiliki potensi sangat besar serta daya tarik
tersendiri bagi wisatawan sehingga mampu

61

Wisata bahari merupakan salah satu jenis
wisata yang berkembang di Indonesia. Hal ini
disebabkan Indonesia merupakan negara kepulauan
dan memiliki potensi sumberdaya pesisir dan lautan
yang sangat besar (Nurifdinsyah & Pakpahan
1998). Sumberdaya pesisir dan lautan yang dapat
ditemui di Indonesia antara lain populasi ikan hias
yang diperkirakan mencapai sekitar 263 jenis,
terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove
dan berbagai bentang alam pesisir yang unik.
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Sumberdaya inilah yang dapat menjadi daya tarik
bagi wisatawan.

Kota Palopo memiliki potensi pesisir yang
bisa dimanfaatkan. Salah satu kawasan pesisir yang
ada di Kota Palopo yang berpontensi untuk
dijadikan objek wisata adalah Pantai Labombo.
Pantai Labombo memiliki panjang pantai 1271 m
dan memiliki hamparan pasir putih yang luas dan
panorama alam Pantai Labombo yang cukup
eksotik kearah teluk bone merupakan salah satu
daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung.
Ditambah lagi udara pesisir yang sejuk yang dapat
memberi efek rileks. Kawasan Pantai Labombo
dikelola oleh Pemerintah Daerah yang bekerja
sama dengan pihak swasta yaitu CV Vista. Pantai
Labombo merupakan salah satu objek wisata
andalan di Kota Palopo yang belum dimanfaatkan
secara optimal. Saat ini permasalahan di Pantai
labombo yang nampak adalah belum adanya hasil
kajian tentang kesesuaian wisata yang dapat
dijadikan acuan bagi pengembangan wisata bahari
di Kawasan Pantai Labombo. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian tentang kesesuaian Perairan
Pantai Labombo di Kota Palopo untuk aktifitas
wisata bahari sebagai awal untuk mengurai
permasalah dan menguak potensi sumberdaya
dalam konteks wisata berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kesesuaian kawasan wisata untuk aktifitas wisata
bahari di perairan Pantai Labombo Kota Palopo.
Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
pengembangan wisata bahari di Pantai Labombo
dengan tetap memperhatikan kelestarian ekologi
dan sosial ekonomi masyarakat di sekitar Pantai
Labombo.

METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kawasan Pantai
Labombo yang terletak di Kota Palopo, Provinsi
Sulawesi Selatan. Kawasan wisata Pantai Labombo
dipilih sebagai lokasi penelitian karena kawasan
Pantai Labombo merupakan salah satu wisata
pesisir di Kota Palopo yang sangat potensial untuk
dikembangkan. Luas wilayah perairan yang diteliti
94.200 m? . Lokasi sampling ditentukan secara
purposive sampling yaitu wilayah pesisir di Kota
Palopo yang memiliki sumberdaya alam yang
sudah dikembangkan menjadi lokasi wisata.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2016
sampai dengan bulan Februari 2017.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu alat selam (SCUBA), GPS
untuk  menentukan titik koordinat stasiun
penelitian, transek kuadran dengan ukuran 1 m x 1
m dan diberi warna mencolok unuk mempermudah
melihat batas foto, sabak 1 buah digunakan untuk
mencatat data yang diperlukan dalam penelitian,
kamera underwater untuk dokumentasi penelitian,
pita berukuran (roll meter) dengan panjang 50 m
untuk diletakkan di dasar perairan sebagai garis
bantu transek, buku karang Indonesia (Suharsono
2008), buku identifikasi ikan karang Indonesia
(Setiawan 2010) hand refractometer untuk
mengukur salinitas, layang-layang arus untuk
mengukur kecepatan arus, thermometer untuk
mengukur suhu, secchi disk untuk mengukur
tingkat kecerahan perairan, kuisioner, dan peta
wilayah.

PETA LOKASI PENELITIAN
PANTA| LABOMBO

%

1:15.000
——
] 25 20
Legenda

2 Titkamatan  Kedalaman Laut
i B Kaaasan Rise |

Gambar 1 Lokasi penelitian

62



Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis, Juni 2018, Volume 02, Nomor 01

Gambar 2 Teknis pelaksanaan underwater photo transect (UPT)
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Gambar 3 Transek ikan underwater visual cencus (UVC)

Pengambilan Data Lapangan
Tutupan Komunitas Karang

Pengambilan data penutupan karang
dengan menggunakan metode underwater photo
transect (UPT). Metode UPT dalam penelitian ini
menggunakan pita berukuran (rool meter) dengan
panjang 50 meter untuk diletakkan di dasar perairan
sebagai garis bantu transek. Ukuran transek kuadrat
yang akan dipakai sebagai area pengamatan karang
berukuran 1 x 1 m? dan dipasang sejajar garis
transek sejauh 50 m. Peletakan transek kuadrat
dilakukan secara zig-zag (Gambar 2). Setiap
lifefrom karang yang akan dilewati akan difoto
kemudian diidentifikasi menurut kondisi dan
taksonnya. Pengamatan menggunakan kamera
digital bawah air dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak (CPCe versi 4.1) (Kohler dan Gill
2006).

Ikan Karang

Pengamatan ikan karang dilakukan dengan
metode underwater visual census (UVC). Metode
UVC menggunakan transek garis yang sama
dengan transek pengamatan komunitas karang.
Teknis pelaksanaan di lapangan metode ini,
seorang penyelam mengamati ikan karang yang
berenang di atas transek garis (sepanjang 70 meter)
serta mencatat seluruh spesies ikan yang ditemukan
sejauh 2.5 m ke kiri dan 2.5 m ke kanan dari transek
garis (Suharsono 2014), sebagaimana dipaparkan
pada (Gambar 3).

Oseanografi
1) Suhu: untuk mengukur suhu digunakan
thermometer. Sampel air diambil pada

permukaan perairan dengan menggunakan gelas
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2)

3)

4)

5)

ukur, kemudian thermometer dicelupkan
kedalam sampel air tadi. Selanjutnya baca nilai
skala yang tertera pada thermometer lalu dicatat.
Arus:  Kecepatan arus diukur  dengan
menggunakan drift float (layang-layang arus)
yang dilengkapi dengan tali berskala 5 meter.
Layang-layang arus dilepas ke perairan
bersamaan dengan diaktifkannya stopwatch.
Ketika tali menegang, stopwatch dimatikan.
Jarak tali dan waktu yang dibutuhkan hingga tali
menegang kemudian dicatat.

Arus (m/dtk) = %

Kecerahan: Penentuan nilai kecerahan pada
penggunaan secchi disk. Namun karena data
yang didapatkan berupa persen, maka data
tersebut akan dibagi dengan kedalaman pada
lokasi pengukuran kemudian dipersenkan,
seperti rumus dibawah ini:

Kecerahan teruk
Kecerahan (%) = eci(r:d;zr:;: (;:lr) ™) x 100

Salinitas  (%o): Salinitas diukur dengan
menggunakan hand refractometer. Sampel air
diambil pada permukaan perairan dengan
menggunakan botol atau wadah dengan
menggunakan pipet tetes dan selanjutnya
diteteskan di atas kaca hand refractometer. Nilai
skala yang tertera pada lensa dibaca dan
kemudian dicatat.

Kedalaman perairan (Batimetri): Pengukuran
kedalaman untuk kegiatan wisata snorkeling
dan selam menggunakan batu duga dengan
menggunakan 2 kedalaman yaitu 3 — 6 m dan 7
—-10m.
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Analisis Data
Analisis Persentase Tutupan Karang

Analisis  persentase tutupan karang
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Coral
Point Count with Excel Extension (CPCe) (Kohler
dan Gill 2006). CPCe merupakan sebuah aplikasi
standalone yang secara otomatis dapat melakukan
analisa perhitungan titik secara acak dan juga
mampu melakukan perhitungan substrat dasar
terhadap gambar yang diambil dibawah air. Selain
itu juga CPCe dapat menghasilkan analisis statistik
untuk setiap bentuk pertumbuhan karang pada
Microsoft Excel. Proses identifikasi berdasarkan
bentuk pertumbuhan karang dilakukan dengan
menentukan titik secara acak pada gambar yang
diambil dan selanjutnya memberikan label
berdasarkan abjad atau nomor. Setelah proses
identifikasi selesai data yang ada dapat diekspor
keprogram Microsoft Excel untuk melakukan
perhitungan persentase tutupan karang berdasarkan
bentuk pertumbuhan karang (Gambar 4).

Tabel 1 Katogori kondisi tutupan karang

Kategori Presentase
penutupan karang hidup

Rusak/Buruk 0-249%

Sedang 25-49,9%

Baik 50 - 74,9 %

Sangat baik 75 -100 %

Sumber: MENLH (2001)

Penentuan kategori kondisi terumbu

karang berdasarkan jumlah persentase tutupan

karang hidup, yang mengacu pada kategori kondisi
penutupan karang berdasarkan (MENLH 2001)
dapat dilihat pada (Tabel 1).

Analisis Kelimpahan Ikan Karang

Analisis kelimpahan ikan karang yang berada
diterumbu karang dihitung dengan menggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Odum (1971)
sebagai berikut.

X=zx100
n

Keterangan:

X = Kelimpahan ikan (ekor/70 m?)

> = Jumlah ikan pada stasiun pengamatan ke-
i (ekor)

n = Luas terumbu karang yang diamati (m?)

Analisis Spasial

Analisis spasial dilakukan untuk 2 kategori
kesesuian wisata, yaitu snorkling dan selam. Basis
data dibentuk dari data spasial dan data atribut,
kemudian dibuat dalam bentuk layers atau
coverage dimana akan dihasilkan peta-peta tematik
dalam format digital sesuai kebutuhan/parameter
untuk masing-masing jenis kesesuaian lahan.
Setelah basis data terbentuk, analisis spasial
dilakukan dengan metode tumpang susun (overlay)
terhadap parameter yang berbentuk poligon. Analis
spasial dengan menggunakan citra satelit ArcGis
Imagery dan program ArcGIS Version 10.2.

Gambar 4 AnaI|5|s data karang dengan CPCe.
64
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Sumber: Kohler dan Gill (2006)

Tabel 2 Matriks kesesuaian wisata snorkeling

Parameter Bobot S1  Skor S2 Skor S3 Skor N  Skor
Kecerahan perairan (%) 5 >80 3 50-80 2 20-50 1 <20 0
Tutupan komunitas karang 5 >75 3 50-75 2 25-50 1 <25 0
(%)

Jenis lifeform 3 >12 3 <7-12 2 4-7 1 <4 0
Jenis ikan karang (ekor) 3 >50 3 30-50 2 10-30 1 <10 0
Kecepatan arus (cm/d) 1 0-15 3 >15-30 2 30-50 1 >50 0
Kedalaman dasar perairan 1 1-3 3 3-6 2 6-10 1 >10 0
(m)
Lebar hamparan datar 1 >500 3 100-500 2 20-100 1 <20 0
karang (m)
Sumber: Yulianda et al. (2010)
Tabel 3 Matriks kesesuaian wisata selam
Parameter Bobot S1  Sko S2 Sko S3 Skor N  Skor
r r
Kecerahan perairan (%) 5 >80 3 50-80 2 20-50 1 <20 0
Tutupan karang hidup (%) 5 >75 3 >50-75 2 25-50 1 <25 0
Jenis lifeform 3 >12 3 <7-12 2 4-7 1 <4 0
Jenis ikan karang (ekor) 3 >50 3 30-50 2 10-30 1 <10 0
Kecepatan arus (cm/d) 1 0-15 3 >15-30 2 >30- 1 >50 0
50
Kedalaman dasar perairan 1 6-15 3 >15-20 2 >20- 1 >30 0
(m) 30
Sumber: Yulianda et al. (2010)
Tabel 4 Persentase tutupan karang di perairan Pantai Labombo pada kedalaman 7 — 10 m
. (%) Tutupan
Lokasi LC DC__ ALG Others Abiotik  feterangan
Stasiun 1 1.6 75.33 0.13 0 22.93 Rusak
Stasiun 2 0 67.87 0 0.2 31.93 Rusak
Stasiun 3 11 69.47 0 0.4 19.13 Rusak
Sumber: Data primer yang telah diolah (2017)
Keterangan:
LC = Live Coral
DC = Dead Coral
ALG = Algae
Analisis Kesesuaian Wisata Matriks  kesesuaian wisata bahari kategori

Perhitungan kesesuaian wisata pada ketiga
kegiatan wisata di Pantai Timur dihitung dengan
rumus (Yulianda et al. 2010):

IKW=Y [ Ni/Nmaks] x 100 %

Keterangan : IKW = indeks kesesuaian wisata, Ni
= nilai parameter ke-i, dan Nmaks =
nilai maksimun dari suatu kategori
wisata.
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snorkeling mempertimbangkan 7 parameter dan
kategori selam mempertimbangkan 6 parameter
dapat dilihat pada (Tabel 2 dan 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Terumbu Karang di Perairan Pantai
Labombo

Pengamatan terumbu karang pada ke tiga
stasiun dilakukan pada kedalaman 3 m hingga 10
m. Kondisi terumbu karang pada kedalaman 7-10
m di kawasan Pantai Labombo mengalami
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kerusakan. Hal ini bisa dilihat dari rendahnya
persentase live coral 0-11% dan tingginya
persentase dead coral sebesar 69.47%-75.33%
(Tabel 4).

Kondisi terumbu karang pada kedalaman
3-6 m di kawasan Pantai Labombo juga mengalami
kerusakan. Hal ini bisa dilihat dari rendahnya
persentase live coral 0-7.37% dan tingginya
persentase dead coral sebesar 69.73%-82.07%
(Tabel 5).

Kondisi terumbu karang dapat
dikelompokkan menjadi empat yaitu: (1) sangat
baik, bila tutupan karang hidup sebanyak 75-100%;
(2) baik, apabila tutupan karang hidup sebanyak
50% hingga 57%; (3) sedang, apabila tutupan
karang hidup sebanyak 25% hingga 50%; (4)
buruk, apabila tutupan karang hidup sebanyak 0%
hingga 25% (English et al. 1994). Berdasarkan
hasil pangamatan pada semua stasiun maka dapat
terlinat jika tutupan karang dalam Kkategori
buruk/rusak. Dengan melihat kondisi terumbu
karang yang dianggap kurang layak untuk kegiatan
snorkeling dan selam. Salah satu penyebab
kerusakan terumbu karang dikawasan perairan
Pantai Labombo adalah adanya aktifitas
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan
peledak yang menyebabkan kerusakan berat pada
terumbu karang, dapat dilihat dari tingginya
persentase dead coral sebesar 67.87%-82.07%.
Menurut Suharsono (1998) menangkap ikan
dengan  menggunakan bahan  peladak/bom
mengakibatkan karang menjadi mati, terbongkar
dan patah patah.

Jenis dan Kelimpahan Ikan Karang di
Perairan Pantai Labombo

Hasil identifikasi ikan karang ditemukan
pada stasiun 1 terdapat 12 spesies pada kedalaman
4 m dan terdapat 9 spesies pada kedalaman 9 m,
stasiun 2 pada kedalaman 4 m terdapat 5 spesies

dan pada kedalaman 9 m terdapat 3 spesies, pada
stasiun 3 terdapat 19 spesies pada kedalaman 4 m
dan 33 spesies ikan karang pada kedalaman 9
meter. Ikan karang yang tercatat dikelompokkan
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok ikan
indikator, kelompok ikan target dan kelompok ikan
mayor.

Kelimpahan ikan karang yang tertinggi
ditemukan pada stasiun 3 kedalaman 9 m yaitu
sebesar 183 individu, pada kedalaman 4 m
sebanyak 106 individu. Kelimpahan ikan karang
pada stasiun 1 pada kedalaman 4 m sebanyak 45
individu, pada kedalaman 9 m sebanyak 69
individu dan pada stasiun 2 pada kedalaman 4 m
sebanyak 10 individu serta kedalaman 9 m
sebanyak 13 individu (Gambar 5).

Kelimpahan Kelompok ikan mayor banyak
ditemukan di stasiun 3 yaitu 58 individu pada
kedalaman 4 m dan 116 individu pada kedalaman 9
m. Kelimpahan ikan mayor pada stasiun 1 sebanyak
27 individu pada kedalaman 4 m, pada kedalaman
9 m sebanyak 46 individu, serta kelimpahan ikan
mayor pada stasiun 2 sebanyak 5 individu pada
kedalaman 4 m dan 8 individu pada kedalaman 9
m. Kelimpahan ikan karang kategori mayor di
perairan Pantai Labombo di dominasi oleh famili
Pomacentridae dan Labridae. Menurut Wibowo
dan Adrim (2013), famili Pomacentridae dan
Labridae merupakan ikan paling dominan pada
ekosistem terumbu karang khususnya daerah
tropik. Penyebab tingginya kelimpahan dari famili
Pomacentridae yaitu kondisi terumbu karang
tergolong baik dan banyaknya makro alga sebagai

makanannya. Terjadinya dominasi kelompok
spesies  mayor pada  terumbu  karang,
mengindikasikan bahwa

pemanfaatan/penangkapan ikan kelompok target
sebagai ikan konsumsi lebih banyak dari kelompok
ikan mayor sebagai ikan hias.

Tabel 5 Persentase tutupan karang di perairan Pantai Labombo pada kedalaman 3 — 6 m

Lokasi (%) Tutupan Keterangan
LC DC ALG Others Abiotik
Stasiun 1 0.53 82.07 0.13 0 17.27 Rusak
Stasiun 2 0 69.73 0 0.2 30.07 Rusak
Stasiun 3 7.37 82.04 0 0.8 9.79 Rusak
Sumber: Data primer yang telah diolah (2017)
Keterangan:
LC = Live Coral
DC = Dead Coral
ALG = Algae
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Gambar 5 Kelimpahan ikan karang di Perairan Pantai Labombo

Kelimpahan kelompok ikan indikator
tertinggi ditemukan pada stasiun 3 kedalaman 9 m
yaitu sebesar 30 individu, pada kedalaman 4 m
ditemukan 21 individu. Pada stasiun 1 kedalaman 4
m ditemukan 4 individu, pada kedalaman 9 m
ditemukan 4 individu, pada stasiun 2 kedalaman 4
m ditemukan 3 individu dan pada kedalaman 9 m
ditemukan 2 individu. Kelimpahan ikan karang
kategori indikator di dominasi oleh famili
Acanthuridae dan  Chaetodontidae.  Tinggi
rendahnya kelimpahan sangat terkait dengan
kondisi terumbu karang atau tutupan karang hidup.
Reese (1981) mengemukakan bahwa ikan-ikan dari
famili Chaetodontidae memiliki asosiasi yang kuat
dengan karang dan dapat digunakan sebagai
indikator kesehatan karang. Menurut Allen dan
Adrim  (2003) ikan karang dari famili
Chaetodontidae memakan polip karang sehingga
apabila terumbu karang disuatu daerah dalam
kondisi baik, maka akan mengundang ikan-ikan ini
mendiami daerah tersebut karena Kketersediaan
makanannya cukup.

Kelimpahan kelompok ikan target juga
banyak ditemukan distasiun 3 yaitu sebesar 37
individu pada kedalaman 9 m dan pada kedalaman
4 m ditemukan 27 individu, kemudian pada stasiun
1 sebanyak 14 individu pada kedalaman 4 m dan
pada kedalaman 9 m ditemukan 19 individu dan

yang terakhir pada stasiun 2 diperoleh 2 individu
pada kedalaman 4 m dan 3 individu pada
kedalaman 9 m. Menurut Bell dan Galzin (1984)
faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran ikan
(struktur komunitas dan kelimpahan ikan) di suatu
komunitas terumbu karang, antara lain tinggi
rendahnya persentase tutupan karang hidup dan
zona habitat (inner reef flat, outer reef flat, crest,
reef base, sand flat). Rondonuwu (2014)
menyatakan faktor-faktor yang menjadi penyebab
berkurangnya kelimpahan kelompok spesies ikan
target adalah penangkapan ikan yang berlebih

dengan  menggunakan  bom, racun, dan
pengrusakan habitat langsung seperti penambang
karang.

Parameter Kualitas Perairan Pantai Labombo

Kualitas air merupakan salah satu penentu
utama dalam pengembangan wisata bahari.
Kualitas air mempengaruhi pertumbuhan karang
dan keanekaragaman ikan karang yang merupakan
daya tarik utama dalam kegiatan wisata bahari.
Perbedaan musim berpengaruh terhadap nilai
parameter kualitas perairan. Nybakken (1999)
menyatakan bahwa parameter kualitas air perairan
memiliki hubungan dan pengaruh antara satu
dengan lainnya. Kualitas perairan Pantai Labombo
dapat dilihat pada (Tabel 6).

Tabel 6 Parameter kualitas air laut di Kawasan Pantai Labombo

Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
3-6m 7-10 m 3-6m 7-10m 3-6m 7-10m
Suhu (°C) 30 30 30 30 30 30
Kecerahan (%) 79 65 80 69 89 73
Kecepatan arus 0.14 0.18 0.14 0.18 0.16 0.21
(cm/dt)
Salinitas 31 31 31 31 31 31
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Sumber: Data primer yang telah diolah (2017)
Kecerahan perairan merupakan parameter
pembatas dalam indeks kesesuian untuk wisata
selam dan snorkeling yang mempunyai bobot
tertinggi (Yulianda et al. 2010). Hasil pengamatan
dilokasi penelitian kisaran kecerahan perairan pada
kedalaman 3-6 m untuk stasiun 1 adalah 79%, pada
stasiun 2 adalah 80% dan pada stasiun 3 adalah
89%. Hasil pengamatan dilokasi penelitian kisaran
kecerahan perairan pada kedalaman 7 sampai 10 m
untuk stasiun 1 kecerahannya mencapai 65%, pada
stasiun 2 mencapai 69% dan stasiun 3 mencapai
73% (Gambar 6). Kondisi ini termasuk dalam
kategori sesuai untuk wisata selam dan snorkeling.
Kecepatan arus merupakan parameter yang
dipersyaratkan dalam kegiatan wisata selam,
snorkeling dan pantai. Kecepatan arus yang
didapatkan di lokasi penelitian adalah 0.14 — 0.21
m/s dan termasuk kategori arus lambat (Gambar 7).
Menurut Sari et al. (2012) kategori arus lambat
dengan kecepatan pada kisaran 0-0.25 m/s, kategori
arus sedang dengan kecepatan pada kisaran 0.25-
0.50 m/s, kategori arus cepat dengan kecepatan
pada kisaran 0.25-1 m/s dan kategori arus sangat
cepat dengan kecepatan di atas 1 m/s. Kondisi ini
termasuk dalam kategori sangat sesuai (S1) dalam
indeks kesesuaian untuk wisata selam, snorkeling
dan pantai (Yulianda et al. 2010). Apabila kondisi
perairan yang berarus kencang dapat mengganggu
aktivitas wisata snorkeling dan selam. Karena

wisata snorkeling dan selam akan nyaman
dilakukuan dipermukaan perairan yang berarus
tenang.

Suhu perairan di tiga stasiun pengamatan
berkisar 30°C (Gambar 8). Parameter suhu sangat
penting dimana  mempengaruhi  keberadaan
ekosistem di perairan dan wisatawan Yyang
melakukan kontak dengan air. Menurut David dan
Tesdell (1995) suhu yang baik untuk kegiatan
wisata selam dan snorkeling adalah 23°C - 35°C.
Terumbu karang serta biota lain dapat hidup pada
suhu perairan di atas 18°C dengan suhu optimal
antara 23°C dan 25°C. Suhu maksimal yang masih
dapat ditelolir berkisar antara 35°C hingga 40°C.

Salinitas pada lokasi pengamatan berkisar
31%o (Gambar 9). Berdasarkan baku mutu air laut
untuk kegiatan wisata bahari berkisar 30 hingga
35%o, sehingga tingkat salinitas di Perairan Pantai
Labombo sesuai untuk kegiatan wisata bahari.
Menurut Dahuri (1993) pada umumnya terumbu
karang dapat tumbuh dengan baik pada salinitas
30%0-35%0 di wilayah pesisir. Walaupun terumbu
karang masih dapat bertahan hidup pada salinitas
diluar kisaran tersebut namun pertumbuhan
terumbu karang akan terganggu dibanding pada
perairan yang salinitasnya normal. Pengaruh
salinitas terhadap karang sangat bervariasi
tergantung pada kondisi perairan laut setempat dan
pengaruh alam lainnya.
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Kualitas air merupakan salah satu penentu
utama dalam pengembangan wisata bahari.
Kualitas air mempengaruhi pertumbuhan karang
dan keragaman ikan karang yang menjadi daya
tarik utama dalam kegiatan ekowisata bahari.
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas
air di Pantai Labombo umumnya berada pada
kisaran baku mutu atau nilai yang disyaratkan
dalam kegiatan ekowisata bahari dan layak untuk
dijadikan tempat wisata

Analisis Kesesuaian Wisata Bahari
Wisata Snorkeling

Berdasarkan hasil analisis kesesuian wisata
snorkeling mempertimbangkan tujuh parameter
yang mendukung Vaitu: kecerahan perairan,
tutupan  komunitas  karang, jenis  bentuk
pertumbuhan (lifeform) karang, jenis ikan karang,
kecepatan arus, kedalaman dan lebar hamparan
karang. Hasil pengukuran kecerahan perairan di
kawasan Pantai Labombo menunjukkan setiap
stasiun 1, 2, dan 3 dengan kelas kecerahan >50%
dimana pada stasiun 1 dengan nilai 79%, stasiun 2
dengan nilai 80% dan stasiun 3 dengan nilai 89%.
Menurut Yulianda (2007) kecerahan perairan untuk
kesesuian wisata snorkeling dengan nilai >50%
termasuk dalam kategori sesuai (S2). Perairan yang
jernih mengundang rasa ingin tahu wisatawan
untuk melihat keindahan bawah laut.

Tutupan komunitas terumbu karang di
Kawasan Perairan Pantai Labombo diperoleh 0%
sampai 7.37%. Berdasarkan pada Kepmen LH no 4
tahun 2001 tentang kriteria baku kerusakan
terumbu karang, tutupan komunitas terumbu
karang pada kawasan perairan Pantai Labombo
termasuk dalam kategori rusak. Jenis bentuk
pertumbuhan karang tertinggi mencapai 9 jenis
pada stasiun 3, stasiun 1 terdapat 7 jenis dan pada
stasiun 2 tidak ditemukan bentuk pertumbuhan
karang Sehingga jumlah bentuk pertumbuhan
karang pada perairan Pantai Labombo termasuk
dalam Kkategori tidak sesuai untuk mendukung
kegiatan wisata snorkeling. Parameter jenis ikan
karang yang diperoleh pada perairan Pantai
Labombo tertinggi mencapai 19 spesies pada
stasiun 3, pada stasiun 1 ditemukan 12 spesies,
sedangkan ikan karang yang terendah diperoleh
pada stasiun 2 hanya 5 spesies ikan karang.
Kelompok ikan mayor famili Pomacentridae dan
Labridae yang paling banyak ditemukan di lokasi
penelitian. Hasil ini menunjukkan pada kawasan
perairan Pantai Labombo untuk mendukung
kegiatan wisata snorkeling termasuk dalam
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kategori tidak sesuai (N). Tutupan komunitas
terumbu karang, jenis lifeform dan jenis ikan
karang merupakan daya tarik wisatawan untuk
menikmati keindahan bawah laut. Shafer dan
Inglish (2000) menyatakan parameter tutupan
komunitas terumbu karang, jenis lifeform dan jenis
ikan ikan sangat berperan dalam menentukan
tingkat kepuasan wisatawan saat berwisata.
Kecepatan arus di Kawasan Perairan
Pantai Labombo untuk kegiatan snorkeling
diperoleh 0.14 cm/s sampai 0.16 cm/s. Menurut
Sari et al. (2012) kecepatan arus 0-0.25 cm/s
termasuk dalam katagori arus lambat. Dari hasil
disimpulkan bahwa kecepatan arus di kawasan
perairan Pantai Labombo termasuk kategori sangat
baik untuk mendukung kegiatan wisata snorkeling.
Parameter kecepatan arus merupakan faktor yang
berhubungan dengan keselamatan penyelam
(wisatawan). Kedalaman  perairan  untuk
mendukung kegiatan wisata snorkeling yang
diperoleh di perairan Pantai Labombo termasuk
kategori sangat sesuai berdasarkan hasil
pengamatan keberadaan terumbu karang dengan
kedalaman 4 m. Menurut Claudet et al. (2010)
kedalaman untuk kegiatan snorkeling disarankan
>1.5 m agar wisatawan tidak mudah menyentuh
dan menginjak terumbu karang. Berdasarkan hasil
analisis matriks kesesuaian wisata snorkeling
ketiga stasiun pengamatan termasuk kedalam
kategori tidak sesuai (N) yang berarti masih ada
beberapa faktor bagi kesesuaian wisata tersebut
masih sangat minim dan menjadi faktor pembatas
bagi kesesuian kawasan untuk dijadikan kawasan
wisata. Faktor yang masih minim dan menjadi
faktor pembatas pada setiap stasiun yaitu stasiun 1,
2 dan 3 parameter tutupan karang, jumlah lifeform
karang dan jenis ikan karang. Ketiga parameter
tersebut masih dapat ditingkatkan kualitasnya agar
tidak lagi menjadi faktor pembatas yaitu dengan
melakukan transplantasi terumbu karang. Menurut
Yunus et al. (2013) transplantasi bertujuan untuk
meningkatkan tutupan terumbu karang dan jumlah
lifeform dan perlu adanya penegakan hukum untuk
mencapai tujuan program pengelolaan terumbu
karang. Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian Oktarina et al. (2014) menyatakan
bahwa strategi yang tepat dalam pengelolaan
terumbu karang yaitu dengan cara meningkatkan
efektifitas penegakan hukum terhadap berbagai
kegiatan yang dilarang seperti pemboman dan
penangkapan ikan dengan potas. Peta kesesuaian
wisata snorkeling dapat dilihat pada (Gambar 10).



Jurnal Pengelolaan Perikanan Tropis, Juni 2018, Volume 02, Nomor 01

Institut Pertanian Bogor
mmas n
€252150061
Kesesuaian Snorkling
N

A Mies

- — —
0007015 03 045 08
Legend

B Kavasan Pesisir

kesesualan
Bl Toak Sesual

Bathimetri
] o-3 [M:-o
|_ RN B

Sumber peta
RS indonesia
[Anaiisis data lapangan

Gambar 10 Kesesuaian wisata snorkeling di perairan Pantai Labombo
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Gambar 11 Kesesuaian wisata selam di Perairan Pantai Labombo
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Wisata Selam

Analisis ~ kesesuaian  wisata  selam
dilakukan pada lokasi dengan kedalaman antara 7
sampai 10 meter. Tujuan wisata selam salah
satunya adalah para wisatawan dapat melihat
keindahan bawah laut dari dalam perairan dengan
menggunakan peralatan selam. Analisis kesesuaian
wisata selam mempertimbangkan 6 parameter,
yaitu: kecerahan perairan, persen tutupan karang,
jenis pertumbuhan (lifeform) karang, jenis ikan
karang, kecepatan arus dan kedalaman terumbu
karang. Nilai indeks kesesuaian wisata (IKW)
kategori selam berkisar 26.62% - 46.29% dengan
kategori tidak sesuai (N). Hasil pengukuran
kecerahan perairan di kawasan Pantai Labombo
menunjukkan nilai pada setiap stasiun (1,2 dan 3)
dengan kelas kecerahan >50% dimana pada stasiun
1 dengan nilai 65%, stasiun 2 dengan nilai
kecerahan 69% dan pada stasiun 3 kecerahan
dengan nilai 73%. Menurut Yulianda (2007)
kecerahan perairan untuk kesesuian wisata selam
dengan nilai kecerahan >50% termasuk dalam
kategori sesuai (S2).

Kondisi tutupan karang di Kawasan
Perairan Pantai Labombo untuk kesesuaian wisata
selam pada kedalaman 9 m pada stasiun 1 kondisi
tutupan karang 1.6%, stasiun 2 dengan kondisi
tutupan karang 0% dan tertinggi pada stasiun 3
kondisi tutupan karang 11%. English et al. (1994)
mengemukakan apabila tutupan karang hidup
sebanyak 0% hingga 25% masuk kedalam kategori
rusak. Jumlah bentuk pertumbuhan (lifeform)
karang pada Kawasan Perairan Pantai Labombo
sesuai hasil pengamatan yang dilakukan pada
kedalaman yang mendukung Kkegiatan wisata
selam, didapatkan jumlah bentuk pertumbuhan
karang pada stasiun 1 sebanyak 3 jenis, stasiun 2
tidak ditemukan jumlah bentuk pertumbuhan
(lifeform) karang dan jumlah bentuk pertumbuhan
karang tertinggi pada stasiun 3 sebanyak 5 jenis.
Hasil tersebut menggambarkan jumlah bentuk
pertumbuhan karang di kawasan perairan Pantai
Labombo untuk kegiatan wisata selam termasuk
dalam kategori tidak sesuai (N). Jenis ikan karang
tertinggi didapatkan pada stasiun 3 sebesar 33 jenis,
stasiun 1 sebesar 9 jenis sedangkan terendah
terdapat pada stasiun 2 hanya 3 jenis. Berdasarkan
hasil tersebut maka parameter jumlah jenis ikan
karang di kawasan perairan Pantai Labombo
termasuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3) dan
kurang sesuai (N). Persentase tutupan karang, jenis
lifeform, dan jenis ikan karang mempunyai daya
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tarik bagi wisatawan karena memiliki variasi
morfologi dan warna yang menarik (Arifin 2008).

Kecepatan arus untuk kegiatan wisata
selam berdasarkan stasiun pengamatan 0.18 cm/s
sampai 0.21 cm/s. Menurut Sari et al. (2012)
kategori arus lambat dengan kecepatan pada
kisaran 0-0.25 m/s, sehingga untuk kawasan
perairan Pantai Labombo aman bagi penyelam
(wisatawan) yang melakukan kegiatan selam.
Parameter terakhir yang mendukung kegiatan
selam adalah kedalaman terumbu karang mencapai
7 m sampai 10 m. Yulianda (2007) mengatakan
kedalaman yang sangat sesuai untuk Kkegiatan
wisata selam berkisar >3-15 m, sehingga
kedalaman tersebut tergolong dalam kategori
sangat sesuai untuk mendukung kegiatan wisata
selam. Kedalaman merupakan parameter yang
cukup dipertimbangkan dalam wisata selam karena
aktivitas selam memerlukam kedalaman yang
cukup dalam agar dapat menunjang mobilitas
penyelam dalam kolom air dengan baik tidak
merusak karang ketika mengamati karang. Berikut
peta kesesuaian wisata selam dapat dilihat pada
(Gambar 11).

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan indeks kesesuaian wisata di
Perairan Pantai Labombo untuk kegiatan
snorkeling dan selam termasuk kedalam kategori
tidak sesuai (N) dikarenakan masih ada faktor
yang masih minim dan menjadi faktor pembatas
yaitu tutupan karang, jumlah lifeform karang dan
jenis ikan karang sehingga daya dukung kawasan
tidak terpenuhi.

Saran

Agar terwujud wisata yang berkelanjutan
perlu adanya pengelolaan zonasi pesisir dan
rehabilitasi terumbu karang yang bertujuan untuk
memperbaiki/pemulihan kerusakan pada
ekosistem terumbu karang.
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